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TENTANG 

PENGEMBANGAN .KOTA KEDUA (SECOND cm') 
DIKABVPATENSITUBONDO 

BlJPATl SITVBONDO. 

a. b8hwa. dawn l'llllgka mendorong pen:epman pc:npnbanpn bwason 
yang berpotensi set,agai pusat pertumbuhan wilayah. llt~ 
~llllg8D pembanglmnn antar wila.yah clan untuk mmdorong 
pertumbubao antar wilayah daenih pedu dilakubn LIJlllY4 
penge,nl,anpn uwasan di daerah; 

b. bellwa dawn rangka mewujudkan lreeerpad1181l pembangunan anw 
seklnr, daerah, llan masymbt maka pengembanpn wilayah 
merupakan arahan lokasi penganhangan :vang dilabana)<an 
pemeril11ab, masyarakat, dan/t\t311 dunia usaha; 

c. baltwa dalam nmjka mengeailiailgaiikan sistem pusat pelayanan 8eC4Ill 
hirarkis mellllui peoentuan Pu.sat .Kegiatan Lokal yang dipromosikan 
(Pl(4'). Pusat Pclayamm Kawasan (PPK) clan Pusal Pelayanan 
LilJ&kungan (PPL) terintegrasi denpn Pusat :Kcgiarao Lokal (PKL) 
yang sudahditent\llcBD dala!n R.mcana Tlda Ruang (RTRW) Provinsi( 

d babwa sebapi pela);sanaan lfndang-Undang NoD10J 26 Tahun 2007 
temang Penat••o RU1111g dan sesuai dengim Rooraoa Tata Ruaag 
Wilayah Kabupaten Situbondo, pcrlu diatur pengembangan Kota 
Ketlua <,'>e-rond Cfty) di wi1ayah Kabupatcn Situbondo; 

e. bahwa berdasmbn pmimbangan scbegaimma tenebut pada hwuf a. 
lwruf b, hwuf c clan bumf d toasideran ini, pmu mmetapbn 
Pengembengan Kola Ked1111 (Second Cily) di Kabupatcn Situbondo 
dcapn Perahlrall Bupali. 

l. Umlang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 mrtans Pt:mbent..bn 
Damh-damh Kabupaten dawn J ingklmgan Propinsi Jawa 
Timur (Lembanm Neg11r11 Republik. Indonesia Tabwl 19SO Nomor 19, 
Tambalnn Lemharan Ncpra R.cpublik lndooc:sia Nomor 9 dan Derita 
Nepra Rep11blik Indonesia Tahun 1950 Nomor41) ...,bagaimana tdab 
diubah dengan Undang-Undang Nomar 2 Tahun 1965 (Lembaran 
Negara Rq,ublik Indonesia Tab1111 196S Nomot 19, Tamt.Jan 
Lt:mbaan Negara Republik lndooesia NoDW 2730); 

2. UDdlmg-Undmlg N- 10 'falum 2004 t:mlwl8 Pembeatukan 
Penwran Penmdang-nndangan (l..embarm Negara lrepuhlik Indonesia 
l'ahm 2004 Nomor S3, Tambalvm Lcmbaran Ncgam Republik 
Indonesia Nomor 4389): 

Ja1an PB Su<lirman -"iunwr I, Sil\lbondo. Provi.J1si J a,va Timur 
Tclcpou (033!J) 671161 Email : info@pemdositubondo.go.id 



2 

3. 1Jndang-Undang Nomor 25 Tamm 2004 ienwig Si.stem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (1..embatao Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomur 104, Tambalum Lemhenm Negiua Repubtik Iodooesia 
Nollt()r 4421 ); 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tet!tang Pemc:rintahan Dnerah 
(Lembar.an Negara Republik Indonesia Tahlm 2004 Nomor 125, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nootor 4437) 
s--bagaimaoa telab beberapa kali diubllh, terakhir dengan Undang
Undang NOIIIOf 12 Tahun 2008 tenume Penibahan K.cdua Alas 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tcntang PCJDCf'llll3han Daer.m 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahwi 2008 Nomor 59, 
Tambaban Lenibaran Negara .Republilc Indonesia Nomor 4844); 

5. Undllng•Uodang Nomor 17 Tahun 2007 tentmg Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasiooal Tamm 2005-2025 (Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2-007 Nomor 33, Tambaban 
kmMlllll Negara Republik IPdouei;ia Nomor 4700); 

6. Undang-Undang Nomor- 26 Tahun 2007 tentang P,,naman Ruang 
(Lembaran Negara lwpubl.ik. Indonesia Tahun 2007 Numor 611, 
Tiuribehwi Lembanln Negara Republik Jndonesia Nomor472S); 

7. Peraturan Pcmerintah Nomor 28 Tahun 1972 tentang Pcrubahan nama 
dan Pemindahan Tempat Kedudukan pemerintah Daerah PllnlUUklll'I 
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1972 Nomor 38); 

S. J:'eraluraD Pemerintah Nomor SS Talnm 2005 IJ:Dlang l'engdolaan 
K£uansan Daaah (l..embaran Negara Republik loclmwia Tahun 2005 
Nomor 140, Tambahao Lemb&mn Negara Republlk lndone$ia Nomor 
4578); 

9. Perattu'IUl Pemerintab Nomor 79 Tamm 200~ ta!tang Pedornan Pembiman 
clan .Penga~ .Pfflyeleoggaraan Pemerintab Daerah (Lembann Negara 
.Republik Indonesia Tahun 200S Nomor 165, Tambehan Lembaran Negara 
Republik Iodoesia Nomor 4593); 

10. Per•tur.m Pemerintah Nomor 38 TahlDl 2007 ten1:IU1g Pembagiaa. 
Urusan Pemcrintahan antam Pemcrintah, Penu:rintahan Daemh 
Propiosi, d8II .Pcmerintahaa Dacmh .Kabupat.en/Kota (Lcmbaraa Negara 
Republik lndonnia TahlDl 2007 Nomor 82, Tambahan l..embanln 
Negara Rcpublik Indonesia Nomoc 4 737); 

11. PeralUlan Pemerintah NODIO! 8 Talmo 2008 telll8llg Tabapm. Tala cara 
Penyu.<;Ullllll, Pengedalian dan Evaluasi Pelaksanaaa RCDCmlll 
Pembangunan Daerah (lembaron Nrgaro Rqlublik Indonesia Tllhlm 2008 
Numm 21, Tambahan Lembaran Negara Rq,uhlik .llldanesia Nomor 
4817); 

12. Pfflllunm Mwleri Dahun Ncgcri Nomoz IS Talnm 2006 too1a11g Jenis 
wan Bmtul Produk Hukwn Dacrah; 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri NOJllOr 16 Tahun 2006 tentang 
Prosedur Produk Hukwn I>.!.enh; 

14. Pcraturan Marteri Dalam Negc:ri Nomor ll Tahun 2006 letUang 
Pedoman Pengelolaan K ... ,angan Da.enh sebagaimana 12\ah diubah 
dengan Perllluran Memeri Ila.lam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 
te01ang Pcrubaban .K~w Alas Peraturan Menteri Dalaln Negeri 
Nomor n Tahun 2006 lcntang Pedaman P-engelolaan Keuangan 
o-ah (Derita Nepa Rc:publik lndnnesin 201 l Nomor 310; 

lS. Pemturan Dael1lh Kabo.,..,.., Situbondo Nomor 2 Tahun 2008 tentang 
Urusan Pemerintah Kabupaten Situboodo (Lembaron Daerah 
Kabupaten SituboDdo Tahtm 2008 Nomor 2); 
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15. PemtunlO Pemc:rinlash Nwnur 15 Tahun 20IO telll.ang Penyelenggaraan 
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 21, Tambahan Lembanm Negara. R.epublik Indone&ia Nomor 
5103). 

MEMIITTJSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG PENGEMBANCAN KOTA 
KEDUA (SRCOND CITY) DI KABIJPATEN SrfUBONDO. 

RABI 

KETENTUAN UMUM 

Puall 

Dalam peratunm ini yang dimak.-1ud dengan: 
I. D8effll13'1alah Kabll(l8tai Situbondo. 
2. PemeriDtah Daenlh adalah Pemerinteb Kabupaten Situbondo. 
3. Bupa,i adalab ~upsli Situbondo. 
4. Wilayah adalab ruang y1111g mc:mpakan kcsatuan geografis be=ta 

segenap unsl.D' terkait yang haw clan sistemoya ditentukan 
berdasadcan aspek adminismm danlalall aspck fuoS,Sional. 

5. Kawasan adalah wilayab yang memiliki fungsi utama lindung 
dan/atau hud;daya. 

6. Penataan Ruang aclalah suatu sistem proses pere!lCM88II tata ruang, 
pemanfaamn nmng dan pengendalian pemanfaalan ruang. 

7. Struktur Ruaog adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem 
jariogan prasaraoa clan sarana yang bcrfung.ii scbapi pcncluknng 
kegiatan MSial ekooomi lllllS}'ll(lWl yang :sccan. hinatis trleU!iliki 
hubwigan fungsional. 

8. Pola Ruang adalah distribusi pmmtubn ruang dala!n !IWltU wilayah 
yang meliputi _penmtukan mans umuk fungsi lindung clan 
pmmtukan i:uang wituk fungsi budidaya. 

9. Kawa.wl Strategis Kahupat;m adalab wilayah yang penalalll' 
.ruaDgnya diprioriwbn karena mempunyai pcngaruh sangat penting 
dalam lingkup Kabupatcn tttbadap ek:onom.i, social, budaya 
dan/atau lingkJmpi1. 

10. Kota Kedua ~Vetond Ciry) a.ialah pusat kegiatm lobl. yang 
dipromosikan (PICLp) di Kahupati:n Situbondo yang memiliki skila 
pelay.man Kabupatcn a!aU hebe,..,.. Kecamamn 9"hagai 'PISll Ki=gialan. 

11. Rencana lndulr. wlalllh .rencaru peugembang.an kawasan stratcgis di 
daerah kabupaten, yang manual kc:bijllbn dan sms~ pc:ngelollllin 
potens.i, owalah dal1 pehWlg pengembangan klMasarl, yang 
disusun ke dalun skenario arah k<ibijakan pcll8Cmbangan kawasan 
jangka menengah dalam kurun waktu lima tahunan, yang 
diimptemeolll8Wm melaJui l'ellCRllll pengusahaan clan rencana tiJtdak. 

12. Ra)Qma Tindak udalnh TI:l1CIJl14 implementasi pc:ngembungim 
bwasan slralegis di daerah lrabupeten )'llllg disusun secant tahunao 
dengan mcogacu pada tahapan pem\,angwian lima tahl.llWI 
sebagairnana tercantum dawn Rencana Induk, memuat matriks 
rencana program dan kegiatao. lowi. jadwal prlahaM•n, 
instansifpl'laksana, proyeksi lrebutuhan pendanaan, sumber 
pcnclmlaan, outpqt, outcome, dllD indicator kdletbasilan. 
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13. K.awasan adaJ:ah wilaph dengan fufflli utama l.indung atau budidaya; 
14. K.aWllSllll Budidaya adalah wilayah yang ditempkan dengan fungsi 

utoma untuk dibuclidayakan aw Wli= kondisi clan potensi 
sumbenlaya alam, sumberda.ya manusia dan 5Ulllberoaya buatao. 

15. Kawasan Perkotaan adalab wilayah yang mempu11yai kegiatan 
ulama bukan pertmmD dengan m,;1D1an fungsi kawasan tempat 
pem1ukiman pdkotaan, pem•isaWI clan dislribusi pelayanan jasa 
pe.merintahan, pelayanan sosial dan legialan ekonorni. 

16. Kawa,;an P~ adalah wilayah yang n1empuoya.i kegiatan 
utmna pertanian t.cnnaauk pengelolaan sumberda.ya a.lam dengan 
SIISWlllll fungsi kawasan sebagai tempat penD\Wlllllll pedesaan, 
pelayanan jasa pemerintahan. pelayanan sosial dan kegiatan 
e1ronomi. 

17. Ke.wasan Agropoli1an adalah kawasan yang terdiri atas satu atau 
lebih pusat kegistan pada wilayah penlesaan sebagai s:istem 
_produksi pcrtaniau clan pengelolaari swnbenla}'ll alam tertmlu yang 
dihmjulkan oleh adanya ketedcaitan nmgsiotlSl clan hie:nuki 
lemangan •atuan sistcm pcrmnkiroan dan siSUffll ag,nhi!mis. 

18. Kaw~ Stra1egi5 Nasional, adaJah wilayah y1111g pena•aao 
ruangoya diprioriUISkan kareoa mempuoyai peogaruh sanga1 penting 
secara nasio.nal temadap kedaulataP Negirm., pertahanan dan 
keamanan Ne8111"3, etooomi, sosial, budnyn dmi/atau I~ 
termasuk wilayah yang telah ditetapkaa sebagai warisan dunia. 

19. Kawasan S1rategis Damib, adalah wilayoh yang renataan ruangnya 
diprioritaskan karcna mempunyai pengaruh snngat peoting dalam 
li:nglwp Kabupaten terhadap cltonomi, ~osiaJ, budaya dan/alau 
lingkungan. 

BABD 

PRINSIP DAN TIJJUAN PENGRMBANGAN 
KOTA KEDUA (SECOND CITY) 

Bagi•• 1Cesa111 

Prillllip 

Puall 
Prinsip Pcngembangao Kota Kedua (Su-ond Ci,y) di Kabupaten 
Situbondu meliputi: 

a. Pengembangan pusat pelayanan 81J11a mendoroog pertumbuhaD 
ekonomi wilayah yang mendukung pelayQJl8ll dasar maayarakat, 
pctkembangan industri, clan pertanian; 

b. Sebagai pusat pelayanao umum selaio Kata Situbondu bagi 
k.ecamatan-k»camatan yang menjadi wilayah penganahnya.. 

BagianKedua 
TlljlWI 

Pual3 
Tujuan Pcngembangan Kota Kedua (Second City) di Kabupatefl 
Situboudn a-Jaleb · 
a. Mmdorong peningkatan kerjasama pembangunan antar wilayah = fungsional, dan antar dacrah yang relative sudah bezkembang 

dengao dacrah teJtinggal di sekitamya dalam suatu ketet'paduan 
sistem wila.yah pembangllMJl; 



b. 
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Mengoptimalkan pengelolaan poten!ii gwnberdaya spesifilc daerah 
kab11paten oogi peoinckatan perekonomian daerah clan 
kesejahteraan masyarakat, yang bcrwawuan ke1cstarian 
lingkungan; dan 

Mencip(abn perwujudan keterpaduao, keseim'hluigun dan 
keserasian pertumbuhan anlar wil11.yah. 

BABlll 

Pli'.MllJHAN, Pt::NETAPAN DAN PENGEMBANGAN 
KOTA KEDUA (SECOND CITY) 

P:ual4 

Suall1 wilayah yang peoa1aan mango.ya dipriorituslam k.arena memiliki 
pengiuuh sangat pentlog bagi wilayah di ,ekitunya sebagai penggcmk 
dan peodorong pertwnbwwi eJamomi wilayah dawn lingkup Kabupaten 
Situbondo dapat ditetapkan untuk dikembangkan menjadi kawuan 
stnnegis cepat tumbuh daerah. 

PualS 

Pengembangan Kola K.edua (Second Cily) di Kabupati:n Situbondo 
ditetapkan berd.11,:arkan: 

11. F.uktoc-fak:tor di dawn tataoan ruang wilayah kabuputen yang 
memiliki \:ekllususan: 

b. Kawasan smtegis nasional clan kaWIISllll sttatcgi3 provinsi yang ada 
di wilayab kabupatcn; 

c. Dapat berhimpitan di:ngan kawa.san suategis uasional, maupun 
barus memiliki kepeatingan/lcekhususan yang berbeda sma harus 
a.da pembagian kew'1!aogao aotara pemerintah pusat, pemerintah 
provinsi, dan pemerintab kelwipatm yangjelas: 

d. KaW11Sa11 yang memiliki nilai s1rar.egis ckonomi yang 'berpengarub 
terhadap pertumbllhan ekonomi kabupat.en yai111 merupakao 
aglomerasi barbagai kegialan ekooomi; 

o=. Kawasan yang memiliki nilai strafegis pendayagimmm .sumber daya 
IWllll dan/atau temologi linggi di wilayah kabupaten, an18ra lain 
kawasan yang memiliki nilai strategis laitmya yang sesuai deapn 
kepenting&11 pembangunan s~ial wi)ayah kabupaten; 

f. Uatuk. mewadahi penataan Tllllllg ka- yang tidak bi:ia 
ter.lkomodasi dalam .lllllC8Jlll sttuktur l'llllllg dan Rl1'18DII pola 'JWlllg. 

P•aal6 

Pembagi811 ciao penetapan Pengembangm Kota Kalua (SeaJnd City) di 
K.ibupallffl Situbo.ndo adalah Kecamatan A!cmbagus dan Kccama1811 
Besuki 
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BABIV 

ARAIIAN PENGEMBANGAN 

Bagbaluutn 
Jangunan PcJayana• Willlya.111 Asembagm 

Papi 7 

Jang)uwan pelayanan wilayah Asembagus. meliputi Kt:=ruwm Arji=, 
Kccamatan Jangkar, Kecammim A~hagu.<i, dan x-mnn Banyupurih. 

Bagia■ Kedaa 
Ara•aa Pfflgemba•ga• Keamacan Atembagu 

Pasa18 
( l) Pcngembangan kegiatllli pelayanan lllllum yang mcliputi: 

a. Pusat pe1m:rinwhan ke1:amatan; 

b. Saran.a dan prasarana pendukung perkotaan; 

c. Pi:ningka111n .fa6ilitas pelayaaan dasar lxtgi masyarabt di sektot 
Pendidikan dan. Kesehatan; 

d. Sebiiti,ai pusat pcrdagangan dan jau maupun kolelcsi clan 
dislribusi hasil-hasil bwni dari kecamatan-kecamatan yang 
menjadi wila.yah pimganahnya. 

(2) Pengembangan Kegialan PertaDian dan Pelkebuaan. 

(3) Pengi:mbangan K.ehutanan. 

(4) Peoganbangan .kcglatan budidaya rumput laut, 

(S) Pengembangan kegialan industri p:JDblllllml kapal hyu. 

(6) Pengembanpn pusat perikanan tangkap. 

BqiuKetip 
Jaagkaaan Pdayana■ Wllayab BeS1lkl 

rual9 
Juigbuan pelayanm wilayah Besuki meliputi, rCMrnamn Banyug)ugur, 
KCC11m111:!in JDtibmitmg, ~.:imatan Besuki, Kecamalan S11111bermalang, 
Kecamatan Sul,oh, Kecamatan MlaDdillgan, dan K~ Bungllbln 

Rapa■ Keempat 
Arah•• Pengemba■pn Kci:amatan Bcsuki 

Paaal 10 

( 1) Pengcmbanga11 kegiatan pelayanan llDlUID yang meliputi: 
a. Pusat pemerinwrm Kecamatan; 

b. Sarana dan prasanma pcndukung pctkotaan; 

c. Pomingkatan fasilitas pelayaDaD dasar begi masyarakat di sekloc 
Pendidikan dan Kesebatm; 

d. Sehsgai pu.qat perdagangan dm jasa maupun koleksi dan 
distn"busi ltasil-hasil bumi dari kec:amatan-lcecamatan yang 
mmje.di wilayah pengaiulmya; 

(3) Pengembonpn bgiaran pmiwil!3tl allUil pantai clan sarana / 
prasarana penunjangnya. 
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(4) Pengembangan ke!!ialan ini.lU£1ri J)e'D8olahan basil peribnan. 

(5) Pengembangan perik:anao Jaut. 

( n) l'engembangan kchutanan. 

(7) Peogembangan kegiatm pertanian dan perkebunan (tembakau, knpi 
ii.an tanaman holtikultun). 

P11311l 11 

Pengembangan Kota Kcdua (Sec:und City) <Ii Kabupatcn Situbondo 
scbagai bahan pereocanaan satuan .ketja terkait sesuai kelentwm 
(lCIUlldang-undangan yang berlaku. 

BABIV 
.Kt:1'1!:NTUAN PENUTUP 

Paul12 

Pezaturan BUJ>ali ini mulei berluku pada tanggal di11ndangksn. 

Aglll' setiap orang dapat mengetahuinya. memeriritabkan pcngundangan 
Pcraturan Bupati ini dengan penempatarmya dalam Berita D-.=-dh 
Kal,uputen Situbondo. 

Diw,dangkao di Situbondo 
pada 1angga1 j_ 1 uf.C L: . 

.SEKRET 
ICARUPA ,N 

RAH 

Dn. I WIJONO, ST, M.M 
Pembina Utamn Muda 

NlP. 19S41010 197603 I 010 

·1e1aplaw dj Si~~o . ·, 
tanggal J_.I. ii;. ,.,.,., 

BERITA DAil.RAH KABUPATEN SITUBONDO TAHON 2010 NOMOR 8!$ 


